BAB IV

GAMBARAN UMUM

A. Gambaran Umum Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

1. Sejarah Berdirinya Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM Riau adalah salah satu sarana
komunikasi khusunya pada bidang dakwah Islam. Media penyiar radio adalah
salah satu media yang efektif dalam mewujudkan cita-cita melestarikan
keseluruhan budaya serta agama, semangat tujuan ini mengilhami seluruh budaya
dan agama. Radio Suara Dakwah IKMI 90.8 Riau yang beralamat di JI. Todak
Gg. Udang Putih No 01 Kota Pekanbaru yang sekarang bernama PT. Radio Suara
Dakwah lkatan Masjid Indonesia (IKMI) Riau, pada mulanya hanya sebuah
lembaga organisasi Ikatan Masjid Indonesia (IKMI) sudah terlebih dahulu berdiri,
sebagai ketua IKMI Kota Pekanbaru Prof. DR. Helmi Karim pada saat itu.

Berawal dari sebuah ide dan gagasan oleh beberapa anggota kepengurusan
IKMI Bapak Arizal, LC dan Prof. DR. Helmi Karim yang kemudian disusul oleh
bapak Drs. H.Syafwi Khalil, H.Muchsin Zaharie mengadakan pertemuan yang
khusus membahas mengenai pelaksanaan dakwah yang ada di lembaga IKMI
Kota Pekanbaru tersebut, artinya bagaimana dakwah ini bisa sampai kepada
khalayak (masyarakat) baik di kota maupun di pedesaan. Dengan adanya radio,
diharapkan dapat mendukung program kegiatan dakwah IKMI Kota Pekanbaru

dan menjadikannya sebagai media penyiaran Dakwah Islamiyah.
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Dengan adanya perbincangan saat itu terjadilah usulan bahwasannya untuk
dakwah ini bisa lebih efektif serta lebih meningkatkan kualitas dakwah kedepan
dan kemajuan lembaga ini, IKMI harus mendirikan lembaga penyiaran radio,
pertemuan ini sekitar awal Januari 2002 dan akhirnya usulan ini disetujui.
Selanjutnya pada awal bulan Februari 2002 bapak Drs. H.Syafwi Khalil beserta
rekan-rekan mencari orang yang mengerti tentang proses pengelolaan Radio yang
sebagaimana diharapkan, akhirnya dijumpai Bapak Yuhanto, beliau adalah orang
pertama yang mengelola Radio Suara Dakwah IKMI tentang pelaksanaan siaran
radio sebelum akhirnya digantikan oleh teknisi sekarang oleh bapak M. Fadhel.

Pada bulan Maret bersama- sama dengan bapak Yuhanto, Drs. Muhsin
Zahari, Drs. Adnis melakukan pertemuan internal tentang bagaimana setrategi
selanjutnya Radio ini agar dapat terlaksana dengan baik dan lancar, dengan
kesepakatan bersama seluruh pengurus IKMI saat itu dikenakan iyuran kurang
lebih sebanyak Rp. 100.000 rupiah per orang serta sumbangan-sumbangan lainnya
dari beberapa donatur, terkumpullah uang sebesar Rp. 390.000.000 pada bulan
April 2002, dana ini sebagai modal awal dengan perlahan maka kemudian
didirikanlah tower serta perangkat lain seperti Mix, komputer dan lain-lainnya
sebagai penunjang Radio ini agar bisa beroperasi dengan baik, adapun sumber
dana terdiri dari:

1. Sumbangan dari masjid- kemasid
2. Sumbangan sukarela dari anggota dan pengurus IKMI

3. Donatur-donatur lainnya
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Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai alat
untuk mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan. Media dakwah bisa berupa
barang (material), orang, tempat, kondisi tertentu. Sekitar bulan Juli dan Agustus
2002, alat-alatpun siap dipasang dan pada bulan November 2002 menjelang
Ramadhan, Radio IKMI dengan frekwensi awal 90.4 FM Kota Pekanbaru sudah
On Air mengudara dengan pemancar 1000 KWh dan sudah menjangkau beberapa
kabupaten di Riau, seperti Pekanbaru, Bangkinang, Pangkalan Kerinci, Perawang
Minas, Siak, Pelalawan Taluk Kuantan, Kampar, dan Inhu dengan berbagai
macam program acara baik musik, dakwah, kajian Akidah (Tauhid), tafsir, fikih,
dan dialog keagamaan, belajar bahasa arab dan inggris serta pengajian rutin setiap
minggu dari pendengar setia Radio IKMI di Gedung IKMI yang disiarkan
langsung melalui Radio Suara Dakwah IKMI Riau. Dengan jumlah karyawan
sebanyak 27 orang, adapun sebagai direktur ialah bapak Arizal, LC, sebagali
menejer ialah bapak Djadwal Jalal dan ketua devisi siaran ialah bapak
Hendrizal.**

Bahkan pada saat itu Radio IKMI 90.4 FM Kota Pekanbaru, juga pernah
dihadiri oleh AA Gym dan bapak Bahktiar Khamsyah serta Prof. Dr. Yusril Ihza
Mahendra yang pada saat itu juga menjabat sebagai menteri, serta pejabat-pejabat
lokal yang ada dilingkungan Kota Pekanbaru. Adapun penyiar pada saat itu adalah
bapak Drs. H.Syafwi Khalil, H. Arizal dan H. Darnis serta dibantu oleh rekan-
rekan lainnya. Mengenai pendanaan 80% sepenuhnya masih ditanggulangi oleh

pihak pengurus IKMI Kota Pekanbaru sampai pada bulan November 2002 dengan

% Hasil wawancara dengan Avrizal sebagai Pendiri Radio Suara Dakwah IKMI Riau di
Gedung Muhammadiyah jalan KH.Ahmad Dahlan pada Senin 31 Oktober 2106 Pukul 14:30
WIB.
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administrasi perizinan IPP (lzin Perinsip Penyelenggaraan) Penyiaran, No.
KEP/M.KOMINFO/03/2009 dan pengukuhan nama-nama keorganisasian Radio
IKMI dengan frekwensi awal 90.4 FM Kota Pekanbaru dan pada tahun 2004
frekwensi Radio berubah menjadi 90.8 FM dan pimpinan pun digantikan oleh
bapak Drs. H.Syafwi Khalil, kemudian akhirnya sampai kepada penrgantian
ketua IKMI sekitar tahun 2005 yang pada saat itu digantikan oleh Drs. H. Muhsin
Zahari dan pada tahun 2016 sudah digantikan oleh H. Ismardi llyas, MA sebagai
Ketua IKMI Provinsi Riau sekaligus Pimpinan Radio Suara Dakwah IKMI Riau
hingga sekarang Radio ini diberi nama PT. Radio Suara Dakwah lkatan Masjid
Indonesi (IKMI) Riau 90.8 FM dengan profil Radio IKMI Penyejuk Jiwa, Antar

llmu, Bawa Kedamaian hingga saat ini.*®

2. Latar Belakang Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

Radio Suara Dakwah IKMI Riau adalah salah satu media dalam
mewujudkan cita-cita melestarikan keseluruhan budaya yang indah. Pada konteks
bersamaan menyegarkan relung fakir untuk melepaskan segala bentuk kejenuhan
dari kesimpang siaran budaya dalam pertarungan global. Semangat tujuan ini
mengilhami kami mengemas berbagai program yang bermuatkan informasi,
pendidikan dan hiburan guna menjalin kebersamaan dalam nafas budaya yang
agung. Aktifitas Radio Suara Dakwah IKMI Riau lebih mengutamakan nuansa
kelslaman serta ramuan budaya local yang heterogen dengan sasaran pada semua

lapisan semua masyarakat (general).

% Dokumen Sejarah Radio Suara Dakwah IKMI Riau diambil dari Safwi Khalil pada
selasa, 01 November 2016 pukul 10:00 WIB.
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3. ldentitas Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

Nama Perusahaan
Nama Radio Siaran
Frekuensi

Alamat

Telepon

Bank Riau Syari’ah

: PT. Radio Suara Dakwah IKMI Riau

: Suara Dakwah IKMI

: FM 90,8 MHz

: JI. Todak Gg. Udang Putih No 1 Pekanbaru 28000

- (0761) 571384

: 820-00-56560

4. Keorganisasian Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

Setruktur Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM dari periode ke-

periode silih berganti sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam keorganisasian

Radio Suara Dakwah IKMI Riau, saat ini pada tahun 2016 terbentuklah struktur

organisasi Radio Suara Dakwah IKMI Riau sebagai berikut:

Drs. H. Ali Munir Asany

Komisaris Utama

H. Ismardi llyas, MA

(PLT) Direktur

Musir MS, S.Ag

Wakil Direktur

v

Sulaihati, S.Pd.| H. Hendrizal, S.Aq Zahirman Zabir, SH
Sekretaris Programer Penasehat Hukum
N \ v
Sulaihati, S.Pd.1 H. Hendrizal, S.Aq Musir MS, S.Ag
Penyiar Penyiar Penyiar
\ I
Zulherman Khairul Amri Kharunnisa
Penvyiar Penyiar Penyiar
| I
Darus M. Darnis Qalby
Penvyiar Penvyiar Penyiar

Gambar 4.1 Keorganisasian Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM
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5. Visi Dan Misi Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8FM
Visi dan Misi sudah harus ada dalam setiap organisasi atau lembaga, Radio

Suara Dakwah IKMI Riau yang bergerak dibidang dakwah, tentunya mempunyai
Visi dan Misi yang mengarah kepada dakwah untuk menyeru manusia supaya
melaksanakan hukum-hukum Islam agar manusia selamat dalam menjalani
kehidupan dunia dan akirat, adapun Visi dan Misi Radio Suara Dakwah IKMI
Riau ialah sebagai berikut;*®
Visi :
Menjadi Radio penyampai dakwah, penyejuk jiwa antar ilmu bawa kedamaian
Misi :

1. Menyajikan siaran dakwah Islam

2. Menghadirkan narasumber yang berkompeten

3. Menyajikan informasi Islam melalui bulletin dakwah

4. Menyediakan sumber-sumber informasi yang amanah

6. Legalitas Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM
PT. Radio Suara Dakwah IKMI Riau didirikan melalui akta notaris yang
telah mendapat legalitas dan diakui sebagai lembaga siaran swasta yang
proffesional sebagaimana kelengkapan administrasi perijinan berikut ini: IPP (Izin

Perinsip Penyelenggaraan) Penyiaran, No./KEP/M.KOMINFO/03/2009%

% Dokumen Radio Suara Dakwah IKMI Riau
" Dokumen Radio Suara Dakwah IKMI Riau
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7. Format Siaran Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM
Format Siaran merupakan pedoman yang telah ditentukan oleh Radio
Suara Dakwah IKMI Riau untuk mempermudah pembagian tugas dan
pelaksanaan siaran di Radio, untuk itu Pimpinan beserta pengurus Radio Suara

Dakwah IKMI Riau membuat format siaran sebagai berikut:*®

No Mata Acara Persentase
Pop Rohani Islam 30%
1 | Religius (40%) Nasyid 40%
Qasidah 30%
Kontemporer 40%
2 | Etnik 20% Klasik 20%
Pop Daerah 40%
Keagamaan 40%
Berita 20%
3 | Siaran Kata
Informasi 30%
Lainnya 10%

Tabel 4.1 Format Siaran Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM

8. Program Acara Radio Suara Dakwah IKMI Riau
1. Murotal Al-Qur’an : Pembacaan ayat suci al-qur’an dan terjemahannya.
2. Berita pagi : berita yang disampaikan langsung oleh penyiar

3. Dialog pagi :Perbincangan masalah hukum, syari’ah dan pendidikan

% Dokumen Radio Suara Dakwah IKMI Riau
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dengan menghadirkan nara sumber yang berkompeten

dibidangnya.

4. Syi’ar walhikmah :Program yang bermuatkan syi’ar dan hikmah yang dipetik

5. Mutiara Keluarga

6. Mutiara agama

7. Etnik

8. Jelang sore

9. Berit sore

10. Mutiara agama

dari kajian Akidah, akhlak, fikih, muamalah, dan syirah
nabawiyah dari berbagai sumber diselingi dengan musik-

musik melayu atau religi.

. Acara yang muatannya yang lebih focus pada lingkungan

keluarga dan kaum perempuan, diiringi musik pop religi.

: berbagai sajian pada nuansa waktu sholat, ceramah

singkat, hiburan musik religi dan adzan.

. Hiburan dengan lagu-lagu daerah dengan dipandu oleh

penyiar yang berbahasa daerah sesuai dengan acara yang
dibawakan, misalnya : lagu melayu yang akan dibawakan
oleh penyiar melayu, lagu minang dibawakan oleh penyiar
minang, lagu ocu (kampar-riau) dibawakan oleh penyiar
ocu dan tentunya dengan lagu-lagu sesuai dengan
permintaan pendengar melalui line telpon.

: Sambil menunggu masuknya sholat fardhu asar, maka
akan kami sajikan acara berupa ceramah singkat dan

bacaan ayat suci Al-Qur’an.

: Berita yang dibacakan langsung oleh penyiar

: Berbagai sajian pada nuansa waktu sholat, ceramah

singkat, hiburan musik religi dan adzan.
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11. Nuansa Al-Qur’an: Acara spesifik dari kandungan Al-Qur’an yang
disampaikan monolog oleh penyiar diselingi lagu religi.
12. Variasi etnik : Dalam acara ini semua jenis lagu daerah tampil mengikuti

permintaan pendengar.

9. Jangkauan Siaran Radio Suara Dakwah IKMI Riau 90.8 FM
Setiap media mempunyai jengkauan siaran tersendiri, seperti halnya

Radio, jangkauan siaran ini ditentukan oleh keitnggian dan kekuatan tower
pemancar yang dimiliki Radio. Radio Suara Dakwah IKMI Riau memiliki
jangkauan siaran di beberapa daerah seperti:*

1. Pekanbaru

2. Kampar

3. Pelalawan

4. Pangkalan Kerinci

5. Perawang

6. Minas

10. Status Dan Karakter Pendengar Suara Dakwah IKMI Riau

Pendengar setia Radio Suara Dakwah IKMI Riau terdiri dari berbagai

macam ragam yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut:'%

% Dokumen Radio Suara Dakwah IKMI Riau
190 Hokumen Radio Suara Dakwah IKMI Riau
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Status Karakter Persentase Karakter Persentase
) ) Pria 40%
Jenis Kelamin :
Wanita 60%
=L 12 Th. Kebawah 20% 12 - 25 tahun 20%
sia
25 — 40 tahun 40% 40 th keatas 20%
SD - SLTP 20% SLTP-SLTA 20%
Pendidikan : :
) Prasarjana 30% Akademis 25%
Terakhir :
Tidak sekolah 5%
] i Pegawai
Pegawai Negeri 15% 15%
Swasta
Pekerjaan Wiraswasta 20% Pensiunan 5%
) ) Ibu rumah
Pelajar/Mahasiswa 25% 15%
tangga
Al 15% A2 30%
B 20% C1 10%
Status Ekonomi
Cc2 10% D 10%
E 5%

Tabel 4.2 Status Dan Karakter Pendengar Suara Dakwah IKMI Riau

B. Gambaran Umum Kota Pekanbaru

1. Letak Geografis Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru terletak antara 101°14" - 101°34' Bujur Timur dan 0°25' -

0°45" Lintang Utara. Dengan ketinggian dari permukaan laut berkisar 5 - 50

meter.Permukaan wilayah bagian utara landai dan bergelombang dengan

ketinggian berkisar antara 5 - 11 meter. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19

Tahun 1987 Tanggal 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari +

62,96 Km2 menjadi + 446,50 Km?, terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan,
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Desa. Dari hasil pengukuran, pematokan di lapangan oleh BPN Tk. | Riau maka
ditetapkan luas wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km2Untuk lebih
terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka
dibentuklan Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003
menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda tahun 2003
menjadi 58 Kelurahan atau Desa.*™
2. Batas Wilayah Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten Kota :

a) Sebelah Utara . Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

b) Sebelah Selatan  : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan

c) Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan

d) Sebelah Barat . Kabupaten Kampar

3. Kependudukan Kota Pekanbaru

Di tahun 2014, Pekanbaru telah menjadi kota keempat berpenduduk
terbanyak di Pulau Sumatera, setelah Medan Palembang dan Bandar Lampung.
Laju pertumbuhan ekonomi Pekanbaru yang cukup pesat, menjadi pendorong laju
pertumbuhan penduduknya. Etnis Minangkabau merupakan masyarakat terbesar
dengan jumlah sekitar 37,96% dari total penduduk kota. Mereka umumnya
bekerja sebagai profesional dan pedagang. Selain itu, etnis yang juga memiliki
proporsi cukup besar adalah Melayu, Jawa, Batak, dan Tionghoa. Perpindahan ibu

kota Provinsi Riau dari Tanjung Pinang ke Pekanbaru pada tahun 1959, memiliki

Ohwiki Pedia, Kondisi Geografis Kota Pekanbaru, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru, (diakses pada 16 Desember 2016 pukul 14:20 WIB)
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andil besar menempatkan Suku Melayu mendominasi  struktur  birokrasi
pemerintahan kota.'*
4. Agama di Kota Pekanbaru

Kondisi  Agamalslamdi  Kota Pekanbaru  merupakan salah
satu agama yang dominan dianut oleh masyarakat Kota Pekanbaru, sementara
pemeluk agama Kristen, Buddha, Katolik, Khonghucu dan Hindu juga terdapat di
kota ini. Sebagai bagian dalam pembangunan kehidupan beragama, Kota
Pekanbaru tahun 1994, ditunjuk untuk pertama kalinya
menyelenggarakan Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ) tingkat nasional yang ke-
17. Pada perlombaan membaca Al-quran ini, jika sebelumnya diikuti oleh satu

orang utusan, untuk setiap wilayah provinsi, maka pada MTQ ini setiap provinsi

mengirimkan 6 orang utusan.'®

192\iki Pedia, Kependudukan Kota Pekanbaru, dalam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru, (diakses pada 16 Desember 2016 pukul 14:20 WIB)
193%\wiki Pedia, Agama Kota Pekanbaru, dalam

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Pekanbaru, (diakses pada 16 Desember 2016 pukul 14:20 WIB)
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